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ABSTRAK

Gerga HKBP merupakan bagian dari Gergja Kristen Protestan yang dalam
pelayanan dan kepemimpinannya memperbolehkan perempuan untuk terlibat.
Namun Gerga HKBP pernah melarang perempuan untuk menjadi pemimpin
gergla disebabkan budaya patriarki yang mengakar kuat dan mempengaruhi
kepengurusan dalam gergja. Saat ini kepengurusan dalam Geregja HKBP mulai
ada perubahan, lebih terbuka dan mempertimbangkan keterlibatan perempuan
dan menerima adanya pemimpin perempuan dalam gergja. Penelitian ini
diadakan di Gerga HKBP Kotabaru Yogyakarta dengan tujuan untuk
mengetahui lebih lanjut konsep kepemimpinan perempuan dalam perspektif
Gergja HKBP, serta pandangan jemaat tentang keterlibatan perempuan dalam
Gerga HKBP Kotabaru Yogyakarta. Penelitian ini juga ingin melihat peran
perempuan di dalam pelayanan Gergja HKBP dan keterlibatan perempuan
dalam kegiatan gergja.

Dalam melakukan kajian skripsi ini, penulis tidak keluar dari dua rumusan
masalah, yaitu: pertama, bagaimana konsep kepemimpinan di Gergga HKBP
Kotabaru Yogyakarta Yang kedua, bagaimana perspektif jemaat Gerga
HKBP terhadap kepemimpinan perempuan di Gergjla HKBP Kotabaru
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan teori tentang konstruksi sosial dari
Peter L Berger tentang tiga konsep dialektika manusia yaitu: eksternalisasi,
objektifasi, dan internalisasi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-
partisipatif, wawancara kepada pendeta dan jemaat; dan dokumentasi berupa
buku, data, dan foto. Anaisis data deskriptif-kualitatif dengan prosedur
reduksi data, penygjian data serta verifikas data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang diperoleh antara lain: pertama, konsep
kepemimpinan di Gergja HKBP Kotabaru Y ogyakarta adalah kepemimpinan
dipegang oleh pusat yaitu ephorus. Kepemimpinan pusat ada lima yaitu
ephorus, sekretaris jendral, kepala departemen diakonia, kepala departemen
koinonia, kepala departemen marturia. Sedangkankan dalam ranah gerga
sendiri ada kepengurusan-kepengurusan yang meliputi: pendeta, sintua, guru
huria, biblevrouw, evangelis, diakones. Kedua, menurut perspektif jemaat
Gergga HKBP tentang kepemimpinan perempuan adalah bahwa
kepemimpinan lebih berhak dipegang oleh laki-laki. Hal ini disebabkan karena
budaya patriarki yang meresap kuat dalam masyarakat Batak dan
mempengaruhi  pemikiran masyarakat perihal kepemimpinan. Masyarakat
Batak terbiasa dengan adanya pemimpin laki-laki dan tidak mengenal tradisi
lain hingga saat ini. Meski demikian keberadaan perempuan mulai jadi
pertimbangan dan diberikan kesempatan untuk berproses menggar
ketinggalannya terhadap laki-laki, misalnya dipercayakan untuk memegang
posis sintua serta mula bulan Mel 2018 pendeta perempuan mulai ada yang
bertugas di Gergga HKBP Kotabaru Y ogyakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gergla suku adalah gergja yang menjunjung tinggi adat dan budaya ke
dalam ibadah mereka. Gerga suku berjumpa dengan budaya adat istiadat
yang kemudian mempengaruhi sistem kelembagaan juga sistem kepercayaan
bagi jemaatnya. Meskipun gerga suku merupakan bagian dari Kristen,
mereka mempunyal perbedaan dalam tata cara ibadah juga sistem organisasi
yang mereka gunakan dalam kepengurusan gergja.

Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HK BP)* merupakan bagian dari
Kristen Protestan, dimana dalam struktur kepengurusannya memperbolehkan
perempuan untuk terlibat. Dalam protestan diperbolehkan ada pendeta
perempuan, berbeda dengan Katolik yang dalam kepengurusannya hanya
memperbolehkan laki-laki sgja. Namun, dalam sgarahnya HKBP pernah
tidak memperbolehkan perempuan untuk menjadi pemimpin. Hal ini terjadi
karena sistem patriarkat yang melekat pada budaya Batak. Sistem ini yang
berdampak pada pembatasan pada peran perempuan dalam menentukan
pelayanan gergja yang ideal dalam melakukan fungsinya di tengah-tengah
dunia.

Daam budaya Batak Toba, laki-laki adalah penerus generasi dan
marganya. Sedangkan perempuan adalah pelanjut marganya sendiri. Itulah

yang menyebabkan laki-laki lebih diutamakan dari perempuan. Bagi

! Untuk selanjutnya penulisan Huria Kristen Batak Protestan akan disingkat HK BP.



masyarakat Batak anak laki-laki dianggap penting sedangkan anak
perempuan hanya sebagai pendengar yang budiman dan tidak dilibatkan
dalam pembicaraan. Kehadiran laki-laki sangat dibutuhkan perannya bagi
masyarakat Batak.

Budaya dalam adat Batak inilah kemudian meresap dan sangat
mempengaruhi Gereja HKBP terutama dalam kepemimpinan. Hampir seluruh
aktivitas Gereja HKBP kehadiran perempuan sangat terlibat dan sebagian
besar peserta ibadah adalah perempuan. Saat kegiatan-kegiatan pesta-pesta
gergja perempuan juga selalu terlibat dalam kepanitiaan. Namun, jika dilihat
kembali peran perempuan dalam rapat tingkat jemaat, tingkat resort, distrik
dan sinode jumlah kehadirannya sangat sedikit dibanding dengan laki-laki.
Perempuan sangat jarang memberikan pendapat atau usul dalam rapat.
Dengan kata lain perempuan dalam adat Batak tidak dapat mengambil
keputusan bahkan mengenai dirinya sendiri, karena pengambil keputusan
tertinggi ada ditangan laki-laki.

Pada dewasa ini dunia sedang diwarnai keikutsertaan atau partisipas
perempuan secara aktif dalam berbagai bidang, seperti: ekonomi, politik,
agama, dan bidang lain. Dalam bidang tersebut tidak jarang perempuan yang
menjadi seorang pemimpin dalam suatu kelompok atau organisasi.
Kepemimpinan perempuan menjadi isu publik yang selalu diperbincangkan,
bahkan memancing perdebatan terhadap pemimpin perempuan dalam sebuah
negara. Dalam ha kepemimpinan, perempuan masih dinila belum pantas

menduduki jabatan yang berhubungan dengan kekuasaan yang dianggap



pantas hanya untuk laki-laki sgja. Anggapan bahwa perempuan hanya di
dapur meskipun sekolah tinggi dijadikan pembenaran mendeskriminasi kaum
perempuan.

Kepemimpinan Kristen ialah kepemimpinan yang dimotivasi oleh
kasih dan disediakan khusus untuk melayani. Para pemimpin Kristen yang
terbaik memperlihatkan sifat-sifat yang penuh dedikasi tanpa pamrih. Hal
tersebut dimungkinkan karena orang Kristen tahu bahwa Allah mempunyai
strategi besar karena ia menjadi bagiannya, keberanian diperbesar oleh
kekuatan yang datang dari Roh yang berdiam di dalam hati kita, ketegasan
datang karena mengetahui bahwa tanggung jawab tidak terletak pada dirinya,
belas kasihan atau kerendahan hati berasal dari kesadaran bahwa Allah-lah
yang melakukan pekerjaan tersebut, dan kepandaian persuasive didasarkan
pada kesetiaan kepada suatu alasan yang melampaui segala alasan lainnya
yang menjadi ciri pemimpin agung.?

Pelayanan gergja merupakan rangkaian proses membangun jemaat
agar mampu melaksanakan tugas panggilan dalam pelayanannya.
Membangun pertumbuhan jemaat, agar melalui proses belgjar dan mengalami
perubahan diri terus menerus. Jemaat diperlengkapi untuk mampu dan mau
bersaksi, bersekutu dan melayani Gergja serta ditengah-tengah masyarakat

pada umumnya.®

2 pamudji S, Kepemimpinan Pemerintahan di Indonesia (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1986),
him. 5.

% Charles J. Keating, Kepemimpinan: Teori dan Pengembangannya, Terj. Mangunhardjana
A.M (Yogyakarta: Kanisius, 1991), him. 9.



Kepemimpinan gereja adalah perwujudan campur tangan Tuhan yang
telah diciptakan oleh sang Empunya gereja* Oleh karena itu membangun
pertumbuhan jemaat dianggap sangat penting. Kepemimpinan gergja bukan
semata-mata duplikat dari sebuah kepemimpinan duniawi yang sudah terbukti
keberhasilannya dan begitu sga dengan mudah dapat diterapkan dalam
kepemimpinan Gergja. Kepribadian pemimpin dalam gergja jauh lebih
disoroti dan diamati jika dibandingkan dengan jemaat lainnya. Jatuh
bangunnya seorang pemimpin Gergja sangat bergantung pada kehidupan
pribadinya. Seorang pemimpin Kristen haruslah berkepribadian terbuka dan
tidak kaku, sedia menerima pendapat orang lain dan mudah mengakui salah
jikamemang salah.”

Dalam Perjanjian Baru yang menjadi dasar dari kepemimpinan adalah
keteladanan Y esus Kristus dalam kehambaan-Nya.® Bahwa karakter seorang
pemimpin Kristen sangat penting dan kepribadiannya sangat menentukan
pelaksanaan tugas, karena kepribadian itu yang selalu mendapat perhatian
untuk diikuti maupun diteladani. Kepemimpinan Kristen juga sangat
menekankan kepribadian seorang pemimpin, terutama kehidupan rohaninya.
Karakter seorang pemimpin Kristen terkait dengan kehidupan rohaninya
sebagal pemimpin, memiliki sifat seorang gembala yang sederhana, penuh
perhatian, mampu melindungi dan selau berkorban untuk orang-orang yang

dipimpinnya. Seorang pemimpin Kristen harus mengandalkan Allah karena

* Charles J. Keating, Kepemimpinan: Teori dan Pengembangannya, him. 27.

® Sularso Sopater, Kepemimpinan dan Pembinaan Warga Gereja, (Jakarta: Sinar Harapan,
1998), him. 222.

® Eka Darma Putera, Kepemimpinan Perspektif Alkitab (Jakarta: STT, 2001), him. 82.



tidak mudah untuk menjadi pemimpin. Kepemimpinan yang baik merupakan
syarat mutlak bagi pertumbuhan, kestabilan dan kemajuan gerga, karena
tanpa kepemimpinan yang baik, gerga akan rentan konflik serta rawan
perpecahan, oleh sebab itu sulit bertumbuh atau berkembang.

Kedudukan laki-laki dan perempuan adalah sama di mata Tuhan,
perempuan juga mempunyai peran yang sama dalam kepemimpinan sama
halnya dengan laki-laki. Karena dalam sebuah gereja setiap manusia memiliki
kedudukan dan martabat yang sama. Hubungan ini tidak boleh dibedakan
antara yang kaya atau yang miskin, kaum bangsawan atau hamba, laki-laki
atau perempuan. Dalam Perjanjian Lama banyak mengungkapkan contoh-
contoh perempuan yang berperan dalam kepemimpinan.’

Sejauh penelusuran penulis, banyak sekali artikel mengenai adat
perempuan Batak yang menjelaskan bahwa memang laki-laki adalah pihak
yang lebih unggul dan lebih diutamakan. Bagi suku Batak perempuan hanya
sebagai ‘““Parhobas™ yang berarti pelayan sedangkan laki-laki adalah
“Parhata” atau juru bicara sehingga perempuan selalu di pinggirkan dan
tidak ikut serta dalam pengambilan keputusan. Perempuan tidak memiliki hak
suara sama sekali dalam hal pengambilan keputusan, perempuan hanya
mempunyai hak untuk “mangihut-ihut” atau mengikut dan menumpang.
Bahkan dalam ha pembagian warisan dijelaskan bahwa perempuan tidak
berhak untuk mendapatkan bagian sebagaimana laki-laki. Kalaupun

perempuan mendapatkan sesuatu dari orangtua mereka, hal tersebut bersifat

" Marwah D. Ibrahim, Perempuan Indonesia (Jakarta: Pustaka Harapan, 1991), him. 23.



pemberian dan hanya berupa pakaian, perhiasan atau perabotan rumah tangga.
Berbeda dengan laki-laki, mereka berhak mendapatkan uang, tanah juga
rumah karena laki-laki akan menjadi pemimpin dan bertanggung jawab
untuk menafkahi istri serta anak-anaknya.®

Dalam aturan peraturan HKBP,® pendeta laki-laki dan perempuan
adalah sama tanpa menyebut keduanya secara terpisah. Itu berarti posisi dan
jabatan dalam gereja diberikan sama kepada pendeta baik pendeta laki-laki
dan perempuan. Namun HKBP didominasi oleh Orang Batak yang membawa
langsung budaya Batak ke dalam gergja. Budaya yang dianut adalah budaya
patriarki yang lebih mengutamakan keberadaan |aki-laki daripada perempuan,
baik sebagai pemimpin maupun sebagai pengambil keputusan. Maka dalam
kenyataannya pendeta perempuan sangat kecil presentasinya dan pada
umumnya dalam kepemimpinan di HKBP mereka sebagal pendeta jemaat dan
pendeta pembantu.

Di HKBP pelayanan pendeta perempuan diterima pada 27 Juli 1986
melalui pentahbisan pertama dan mash satu orang sga’® Dalam
perkembangan selanjutnya pelayanannya di tengah-tengah jemaat dapat
diterima tetapi dalam pengambilan keputusan di jemaat dalam tingkat resort,
distrik, dan sinode presentasinya masih kecil. HKBP memiliki yaitu 1648

orang pendeta, 277 diantaranya adalah perempuan (17,31%), 637 resort 30

8 pdt. Paulin Sirait, UntukMu (Jakarta: Buletin Nurhasem (Naposobulung dan Remaja HK BP
Semper, 2008).

° Percetakan HKBP, Aturan Peraturan HKBP 2002, (Pematangsiantar: Percetakan HKBP,
2002), him. 153-154.

10 Kantor Pusat HKBP, Almanak HKBP 2011, (Pematagsiantar: Percetakan HKBP, 2011),
him. 450-452. Biblevrouw pertama ditahbiskan di HKBP pada 15 Agustus 1935.



diantaranya dipimpin oleh perempuan (4,3%), dari 28 distrik hanya seorang
perempuan yang menjabat sebagai Praeses (3,5%)."' Praeses™ perempuan
pertama tersebut dipilih pada sinode Godang HK BP September 2008.

Penulis menemukan bahwa dalam kepengurusan Geregja HKBP
Kotabaru Y ogyakarta banyak diduduki oleh perempuan. Namun pemimpin
perempuan masih jarang dijumpai, bahkan di Gerga HKBP Kotabaru
Yogyakarta tidak memiliki seorang pendeta perempuan hingga saat ini,
meskipun tidak ada larangan pemimpin diduduki oleh perempuan dalam
peraturan Gergja HKBP. Dari uraian diatas, penulis ingin mengetahui Iebih
lanjut terkait konsep kepemimpinan dalam Gereja HKBP Y ogyakarta, serta
pandangan HK BP terhadap perempuan sebagai seorang pemimpin baik secara
teologi maupun secara pemahaman Jemaat Gergja HKBP. Selain itu juga
penulis ingin mengetahui tanggapan jemaat HKBP Yogyakarta ketika
perempuan menjadi seorang pemimpin, melihat kepemimpinan perempuan
pada saat ini sudah sangat banyak bahkan perempuan telah mendominasi
pembicaraan publik. Oleh karena itu, maka perlu adanya penggaian data
lebih lanjut terkait dengan kepemimpinan perempuan dalam pandangan

Gergja Huria Batak Kristen Protestan (HKBP) Kotabaru, Y ogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat ditarik beberapa

rumusan masalah sebagai berikut :

1 Kantor Pusat HKBP, Almanak HKBP 2011 (Pematagsiantar: Percetakan HKBP, 2011),
him. 263-450.
12 Pragses adalah pimpinan tertinggi dalam jajaran distrik, dan distrik berada di atas resort.



1. Bagaimana Konsep kepemimpinan dalam Perspektif Geregja HKBP Kota
Baru Y ogyakarta?
2. Bagamana perspektif pelayan dan jemaat tentang kepemimpinan

perempuan dalam Gergja HKBP Kotabaru Y ogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka yang menjadi tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah:
1. Tujuan Pendlitian
a. Untuk mengetahui konsep kepemimpinan Gergga HKBP yang ada di
Y ogyakarta.
b. Untuk mengetahui pendapat pelayan dan jemaat Gergga HKBP
Yogyakarta tentang kepemimpinan perempuan di Gergja HKBP
Y ogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk memperkaya kajian ilmu Studi Agama Agama khususnya di
bidang keagamaan yang mencakup lImu tentang sgarah agama-
agama, IImu Agama Kristen, Perkembangan Teologi Kristen Modern
(PTKM), dan lain-lain.
b. Manfaat Praktis
Secara Praktis, pendlitian ini membantu memberikan gambaran

kepada pembaca, dan masyarakat tentang gergja secara umum serta



HKBP secara khusus. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan atau pertimbangan bagi masyarakat tentang
perempuan dan keberadaannya di tengah-tengah kehidupan bersama.
Serta diharapkan bagi gergja untuk memberikan peluang dalam
kepemimpinan perempuan agar tidak ada anggapan deskriminas
terhadap kepemimpinan perempuan. Penelitian ini juga diharapkan
menjadi bahan bacaan tentang gergja, khususnya HKBP sebagal
instrumen dalam penelitian selanjutnya, serta menambah khazanah

keilmuan khususnya tentang gereja.

D. Tinjauan Pustaka

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber dari lapangan,
dengan melakukan kunjungan ke Gergja HKBP Kotabaru Y ogyakarta secara
langsung. Selain itu, penulis akan menambahkan beberapa literatur pustaka
untuk melengkapi dan memantapkan hasil penulisan menjadi sebuah skripsi.
Sgjauh kaian penulis, ada bebarapa kaian mengena Kepemimpinan
Perempuan dan sgjenisnya, diantaranya adalah sebagai berikut:

Karya pertama ialah tulisan Anne Hommes yang berjudul Perubahan
Peran Pria dan Wanita dalam Gerga dan Masyarakat, tahun 1992. Dalam
buku ini menjelaskan tentang kedudukan pria dan wanita ditinjau secara

teologis, Alkitabiah, psikologis maupun sosial. Pergeseran peranan-peranan
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yang terjadi dan memiliki implikasi praktis bagi pelayanan ditinjau secara
kritis dan dikupas secara mendalam.*®

Karya kedua ialah tulisasn Eka Darma Putera yang berjudul
Kepemimpinan Perspektif Alkitab, tahun 2001. Buku ini terinspirasi oleh
keprihatinan yang amat mendalam terhadap situasi kepemimpinan di negeri
Indonesia pada umumnya, dan di gereja-gereja pada khususnya'* Dalam
buku ini dibahas mengenai konsep kepemimpinan yang dapat diuraikan
menjadi tiga kata yakni, kepemimpinan yang melayani. Setiap orang Kristen
telah ditebus oleh darah Kristus dan terpanggil untuk menjadi pelayan
dimanapun dia berada dengan cara spesifik yang Tuhan inginkan buatnya.
Selain itu, Alkitab juga mengatakan bahwa setiap orang tidak hanya
ditakdirkan sebagai pelayan tetapi juga menjadi pemimpin.

Karya selanjutnya ialah sebuah jurnal yang ditulis oleh Abdul Rahim
yang berjudul Peran kepemimpinan perempuan dalam perspektif Gender,
tahun 2016. Dalam jurnal ini di bahas mengenai peran laki-laki dan
perempuan dalam ranah publik dan domestik. Laki-laki dianggap lebih
unggul dan lebih berhak untuk menduduki posis publik daripada perempuan
karena aasan biologis, dan perempuan lebih akrab dengan kegiatan
domestik.*

Selain buku dan jurnal, penulis juga menggunakan skripsi sebagai

rujukan. Pertama, skripsi yang ditulis oleh Y Alexandra Nayoan yang

3 Anne Hommes, Perubahan Pria dan Wanita dalam Gereja dan Maasyarakat, Terj. Hunter
A.M (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1989).

4 Eka Darma Putera, Kepemimpinan Perspektif Alkitab (Jakarta: STT, 2001), HIm. 7.

> Abdul Rahim, “Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Gender”, Al-Maiyyah, II,
Desember 2016. him. 3.
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berjudul “Kepemimpinan Perempuan dalam Gereja (Suatu Tinjauan Sosio-
Teologis Terhadap Kepemimpinan Perempuan dalam Gereja)”. Skripsi ini
berisi tentang sulitnya perempuan dalam mendapatkan posisi/ kedudukan
tertinggi di tingkat Sinodal, dimana keberadaan laki-laki lebih tinggi
dikarenakan masih kuatnya budaya patriarki dalam kehidupan jemaat di
Gergja Masehi Injili di Timor.'® Perbedaan dengan pendlitian yang penulis
lakukan adalah objek yang diteliti, dalan skripsi ini meneliti gergja Masehi
Injili Timor sedangkan penulis meneliti Kepemimpinan perempuan Gergja
HKBP Kotabaru Yogyakarta yang kemudian membahas mengenal
penerimaan keberadaan perempuan baik sebagai pemimpin maupun sebaga
bagian dari pelayan Gereja HKBP Y ogyakarta..

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ainun Naimah yang berjudul “Peran
Pendeta perempuan Di beberapa Gerga Kristen Jawa Daerah istimewa
Yogyakarta”.'” Skripsi ini berisi tentang peran pendeta perempuan dalam
Gergja Kristen Jawa merupakan pengaruh dari masuknya feminisme dalam
Gerga yang menyatakan bahwa GKJ perlu dilakukan reformas untuk
menyertakan perempuan dalam hak-hak untuk mendapatkan pendidikan,
pekerjaan, dan dalam pengambilan keputusan. Yang berbeda dengan
penelitian penulis adalah dalam penélitian ini lebih memperdalam ha yang

melatar belakangi peran Pendeta GKJ sedangkan penulis lebih memperdalam

'y Alexandra Nayoan, “Kepemimpinan Perempuan dalam Gereja (Suatu Tinjauan Sosio-
Teologis Terhadap Kepemimpinan Perempuan dalam Gereja)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2012.

Y Ainun Naimah, “Peran Pendeta perempuan di beberapa Gereja Kristen Jawa Daerah
istimewa Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2013.
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bagaimana kepemimpinan perempuan dalam gergja HKBP juga bagaimana
pemahaman Jemaat HKBP Kotabaru Y ogyakarta mengenai kepemimpinan
perempuan dalam ranah gerga di tengah-tengah kentalnya adat dan budaya
patriarki yang meresap dan sangat mempengaruhi semua kegiatan gerga
terutama dalam hal kepemimpinan.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Khodijah yang berjudul “Perempuan
Dalam Perayaan Ekaristi Gereja Katholik Kristus Raja Baciro Yogyakarta”.*8
Skripsi ini, membahas tentang peranan perempuan di dalam perayaan ekaristi
serta syarat dan ketentuan perempuan dalam perayaan ekaristi dalam artian
perempuan akan memimpin hanya sebatas di dalam acara-acara ibadah sgja,
sedangkan penulis membahas mengenai kepemimpinan dalam lembaga yaitu
Gergja HKBP Y ogyakarta, selain itu objek yang diteliti juga berbeda. Penulis
akan menelusuri kepemimpinan perempuan dalam seluruh kegiatan geregja
tidak hanya terpaku dalam perayaan-perayaan atau ibadah tertentu sgja.

Dari beberapa karya di atas, belum ada yang membahas mengenal
konsep kepemimpian perempuan dalam Gergja HKBP. Sgjauh yang penulis
ketahui, penelitian di atas hanya meneliti mengenai peranan perempuan
dalam perayaan-perayaan ekaristi serta apa sga yang melatarbelakangi
adanya peminggiran peran perempuan juga upaya-upaya yang mendukung
dan memperjuangkan kesetaraan gender agar perempuan dan laki-laki

mendapatkan hak yang sama. Sejauh ini, penulis belum menemukan

8 Khodijah, “Perempuan dalam Perayaan Ekaristi Gereja Katholik Kristus Raja Baciro
Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
2012.
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pembahasan secara khusus mengangkat tema tentang kepemimpinan
perempuan dalam Gergja (HKBP). Penulis akan melakukan penelitian di

Gergja HKBP Kotabaru Y ogyakarta.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah pisau analisis yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah dari penelitian ini. Teori sebagai landasan berpikir untuk
menganalisis masalah yang diperoleh dari lapangan. Oleh karenaitu, penulis
menggunakan beberapa teori sebagai acuan atau sumber refrensi dalam
penelitian ini. Penulis menggunakan teori kepemimpinan yang melayani, dan
selanjutnya teori konstruksi sosial sebagai landasan dalam menganalisis
masalah dalam penelitian ini.

Istilah kepemimpinan membutuhkan panduan dan penjelasan yang
tepat yang mengarahkan sekelompok orang, sekaligus memberikan rasa aman
satu dengan yang lain. Namun istilah itu tidak dapat diaplikasikan dalam
konteks kepemimpinan yang lebih luas terutama dalam gerakan yang akan
terlibat, menerobos, sekaligus mentransformas budaya tugas gergja yang
terlibat dalam misi. Kepemimpinan bukanlah milik pribadi dari beberapa
orang yang memiliki kharisma. Kepemimpinan adalah proses yang digunakan
oleh orang-orang biasa ketika mereka memberikan apa yang terbaik dari diri

mereka dan dari orang lain.*®

9 James M. Kouzes dan Barry Z. Possner, Leadership The Challenge: Tantangan
Kepemimpinan, Terj. Wisnu Chandra Kristigji (Jakarta: Erlangga, 2004), him. 24.
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Pertama, kepemimpinan transformasional dijabarkan  sebagai
kepemimpinan yang visioner, kharismatik memiliki pengaruh yang positif
terhadap kepuasan kerja dan mempengaruhi perilaku pekerjanya sehari-hari.
Kepemimpinan mtransformasional sering dihubungkan dengan keefektifan
kepemimpinan, inovasi, dan perbaikan kualitas® Pemimpin yang
transformasionl memiliki pengaruh yang meningkatkan kepercayaan bawahan
tentang arah dan tujuan dari organisasi yang dapat merubah nila dari
bawahan. Hal tersebut dapat memotivasi pengikut mengabaikan kepentingan
pribadi dan bekerja untuk kepentingan organisasi untuk mencapai hasil yang
signifikan. Kepemimpinan transformasional membentuk dan menstimulasi
kepentingan motivasi sedemikian rupa sehingga mereka bekerja tanpa pamrih
dan mencapal hasil melebihi apa yang diharapkan oleh pemimpin yang dapat
menghasilkan perubahan besar.?*

Selanjutnya, kepemimpinan situasional adalah gaya kepemimpinan
yang bergantung pasa kesiapan para pengikutnya, melakukan interaksi
dengannya dan padatingkat dimana situasi memberikan kendali dan pengaruh
kepada s pemimpin. Gaya kepemimpinan situasional berdasarkan atas
hubungan yang dipengaruhi oleh tiga hal yang paling utama, yaitu jumlah
petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pemimpin, jumlah dukungan
sosioemosiona yang diberikan oleh pemimpin, serta tingkat kesiapan yang

diperlihatkan bahawan dalam pelaksanaan tugas, fungsi dan tujuan tertentu.

% Jony Oktavian Haryanto, Kepemimpinan yang Melayani (Salatiga: UK SW, 2004), him. 5.

2! Jonu Oktavian Haryanto, Kepemimpinan yang Melayani, him. 6-7.

% Sondang p. Siagian, Organisass Kepemimpinan dan perilaku administrasi (Jakarta:
Gunung Agung, 1992), him 42.
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Hasil dari penelitian kali ini, kepemimpinan yang terjadi dalam Gergja
HKBP Y ogyakarta merupakan kepemimpinan situasional yang diterapkan.
Selain itu juga menerapkan kepemimpinan yang konservatif yang mengikuti
tradisi yang turun temurun dengan acuan budaya patriarki. Hal ini kemudian
terkait dengan teori konstruksi sosial yang akan penulis gunakan.

Menurut Berger dan Luckman, individu adalah pembentuk
masyarakat dan masyarakat adalah pembentuk individu kerena masyarakat
merupakan kenyataan yang objektif dan sekaligus sebagai kenyataan yang
objektif sekaligus sebagai kenyataan subjektif. Berger menemukan konsep
untuk menghubungkan antara kenyataan subjektif dan kenyataan objektif
dalam kehidupan masyarakat melalui tiga konsep dialektika manusia yaitu
eksternalisasi, objektifasi dan internalisasi.*® Pemahaman secara seksama
terhadap tiga momen tersebut akan diperoleh suatu pandangan masyarakat
yang memadai secara empiris.

Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural
sebagal produk manusia. Objektifasi adalah interaksi sosia dalam dunia
intersubjektivikasi  yang dilembagakan atau mengalami  proses
institusionalisasi. Internalisasi adalah individu mengidentifikasi diri dengan
lembaga-lembaga sosia tempat individu menjadi anggotanya. Melaui

Eksternalisasi maka masyarakat merupakan produk manusia, melalui

% Peter L Berger, Langit Suci Agama Sebagai Realita Sosial, him. 4.
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objektifasi maka masyarakat menjadi suatu realitas sui generis dan melalui
internalisasi maka manusia merupakan produk masyarakat.?*

Pendekatan Berger terhadap pemahaman tersebut memiliki dimensi-
dimensi subyektif dan obyektif. Manusia merupakan instrumen dalam
menciptakan realitas sosia yang obyektif melalui proses eksternalisasi
sebagaimana ia mempengaruhinya melalui proses internalisasi yang

mencerminkan realitas subyektif.

M etode Penelitian

Metode penelitian merupakan ha yang sangat penting dalam
penelitian. Hal ini karena metode penelitian berkaitan erat dengan kebenaran
dan kellmuan hasil penelitian. Dengan demikian ketepatan menggunakan
metodologi penelitian akan memperoleh hasil penelitian dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Metode penelitian adalah prosedur yang digunakan untuk mencapai
tujuan pada akhir penelitian, tujuan tersebut adalah data yang terkumpul dan
metode adalah alatnya®® Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik
untuk mencapa maksud, cara kerja sistematis untuk memudahkan
pelaksanaan sebuah kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Metode
penelitian mengemukakan secara teknis mengenai metode yang digunakan
dalam penelitian.?’

1. Jenis Pendlitian

2 peter L Berger, Langit Suci Agama Sebagai Realitas Sosial, him. 4-5.

% Ahmad Salehudin, Satu Dusun Tiga Masjid (Y ogyakarta: Pilar Media, 2007), him. 15.
% gulistyo dan Basuki, Metode Penelitian (Jakarta: Penaku, 2010), him. 92.

%" Sulistyo dan Basuki, Metode Penglitian, him. 93.
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara menggambarkan
objek yang diteliti secara apa adanya dengan pernyataan-pernyataan yang
bersifat kualitatif. Metode kualitatif akan menggunakan data yang
diperoleh dengan mengamati lebih dekat dalam kehidupan informan
sehingga lebih mudah untuk mengikuti alur kehidupannya.”®

Penelitian ini dilakukan secara langsung di Gergja HKBP yang
berada di Kota Baru Y ogyakarta. Hal ini dilakukan guna mendeskripsikan
data-data yang didapat dari lapangan terkait dengan kegiatan ritual, sosial
keagamaan begitu juga dengan pengurus dan jemaat yang terlibat di
dalamnya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2017 hingga bulan
febuari 2018

2. Sumber Data

Terdapat dua bentuk sumber data yang akan digunakan penulis
dalam penelitian ini, yaitu :

a. Data Primer adalah data yang didapat dari sumber pertama di
lapangan,® mengambil data secara langsung dari pengurus,
jemaat maupun masyarakat sekitar Gergja HKBP Kotabaru
Y ogyakarta.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua

misalnya data yang diperoleh dari buku-buku, internet, jurnal,

% Muhammad Idrus, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1989),
him. 3.

# Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University pers), him. 128.
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majalah, atau koran, serta arsip-arsip yang membahas mengenai
masalah gerga tersebut. Yang dianggap representatif untuk
dijadikan bahan analisa dalam penelitian.*
3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan pokok dalam
sebuah penelitian yang nantinya akan menghasilkan data. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu sebagai berikut:
a. Wawancara
Metode wawancara adalah pengumpulan data melalui proses
didog pewawancara dengan responden.** Metode wawancara
(interview) ini adalah bertanya secara lisan kepada responden untuk
mendapatkan jawaban atau keterangan atas pertanyaan tersebut.>
Bentuk wawancara yang dilakukan adalah wawancara
perorangan, artinya bahwa penulis melakukan wawancara hanya dengan
satu orang responden atau lebih. Dalam hal ini, penulis melakukan
wawancara dengan pendeta, sintua, bagian personalia/ kesekretariatan,
dan jemaat Gereja HKBP Kotabaru Y ogyakarta.
b. Observas
Metode observasi adalah suatu proses pengambilan data yang

dilakukan dengan cara pengamatan secara sistematis terhadap obyek

%Ahmad Tanseh, Pengantar Metode Penelitian (Y ogyakarta: Teras, 2009), him. 55.

3 Suyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah: Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: PT.
Bina Aksara, 1985), him. 16.

% Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Y ogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), him. 58.
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penelitian yang diteliti dengan cara langsung dan terencana bukan
karena kebetulan.®

Data observas berupa deskripsi yang faktual, cermat dan terinci
mengenai keadaan lapangan, keadaan manusia dan situasi sosial, serta
konteks dimana keadaan kegiatan itu terjadi.>* Observasi ini penulis
gunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data yang terkait tentang
Gergja HKBP. Bentuk observasi yang dilakukan adalah observasi Non
Partisipan yang dilakukan selama enam bulan, dimulai dengan bulan
Agustus 2017 sampa dengan bulan Febuari 2018 dengan cara
mengamati fakta-fakta empiris yang terjadi pada objek penelitian yang
dilakukan. Data hasil pengamatan dicetak secara informal® berupa
aktifitas keberagamaan yang terjadi di lingkungan Gereja HKBP tempat
peneliti melakukan penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan penyelidikan yang ditujukan pada
penguraian dan penyelesaian tentang apa yang berlalu melalui sumber
sumber, buku, arsip, dan lain-lain.* Dalam ha ini, penulis akan
meneliti data-data yang ada. Untuk memperluas dalam pengumpulan
data, penulis juga menggunakan data-data tambahan yang berupa
catatan terkait kepengurusan Gerga HKBP, rekaman wawancara dan

foto kegiatan yang ada. Data yang penulis dapatkan diperoleh dari

¥ Winarno Surahman, Pengantar Metodologi Ilmiah (Bandung: Tarsito 1982), him. 132.
¥ Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), him. 59.
% Winarno Surahmat, Pengantar Pendlitian Iimiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 162.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: GAMA Press, 1994), him. 70.
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pihak gergja baik pendeta, pengurus, dan jemaat Gergja HKBP

Kotabaru Y ogyakarta.

4. AnalisisData

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya yang
penulis lakukan adalah melakukan pengolahan data dan disusun serta
diuraikan secara sistematis. Karena pada dasarnya data yang diperoleh
adalah data mentah dan belum layak jika tidak dilakukan pengolahan
terlebih dahulu. Menganadlisa data berarti menguraikan data atau
menjelaskan data sehingga berdasarkan data itu pada gilirannya dapat
ditarik pengertian dan kesimpulannya®” Proses analisis data dimulai
dengan menelaah data yang tersedia dari berbagai sumber, dari data

wawancara, observasi, dan dokumentasi.®

Pengolahan atau analisis
terhadap data akan membuat data mentah menjadi data yang memiliki
makna dan dapat memecahkan penelitian.*

Penulis telah melaksanakan kegiatan penelitian lapangan untuk
menggali data mengenal kepemimpinan di Gergja HKBP Kotabarru
Yogyakarta. Penulis melakukan kegiatan observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan pihak gergja untuk mendapatkan data yang akurat.
Data yang didapatkan oleh wawancara berupa arsip-arsip dari pihak

kesekretariatan Gereja HKBP baik struktur kepengurusan dan daftar-daftar

kegiatan yang dilaksanakan di Gereja HKBP Kotabaru Y ogyakarta. Selain

3" Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, him. 65.

% M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 245.

¥ Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalal Indonesia, 2013), him. 346.
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itu juga berupa rekaman pada saat wawancara serta foto saat melakukan
observas di Gereja HKBP Kotabaru Y ogyakarta.

Data yang sudah berhasil dikumpulkan dan diklasifikasikan secara
sistematis. Penulis mulai mengolah data yang didapatkan di Iapangan juga
melakukan konfirmasi ulang terhadap pihak gerga yang bersangkutan
terkait data yang telah penulis dapatkan. Selanjutnya dilakukan analisis
dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu menggambarkan secara
sistematis data yang tersimpan sesuai dengan kenyataan yang ada

dilapangan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan hasil yang sistematis dan mudah dipahami, maka
penulis membagi menjadi lima bab. Sistematika pembahasannya adalah
sebagal berikut :

Pertama, merupakan pendahuluan yang berisi mengenai kajian awal
dari penelitian yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah yang
menentukan fokus kajian dalam penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian
adalah manfaat yang dapat diambil dari hasil pendlitian. Tinjauan pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian berisi langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian, serta sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai
gambaran awal dari pembahasan yang akan dikaji.

Kedua, bab ini membahas mengena sgjarah gereja HKBP sampai ke

Y ogyakarta, gambaran umum wilayah Gergja HKBP Kotabaru Y ogyakarta,
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struktur kepengurusan gergja serta kondisi sosial Gergja HKBP Kotabaru
Yogyakarta saat ini. Pemaparan pada bab ini berfungsi sebagai pengantar
untuk menggali datalebih lanjut di Gereja HKBP Y ogyakarta.

Ketiga, membahas mengenai konsep kepemimpinan Gergja HKBP.
Selain itu syarat yang harus dipenuhi ketika ingin menjadi pemimpin maupun
pelayan Gergja HKBP Kotabaru Y ogyakarta. Pemaparan dalam bab ini agar
dapat menjawab rumusan masalah pertama dan sebagai pengantar untuk
mengetahui lebih lanjut data-data untuk menjawab rumusan masalah
berikutnya.

Keempat, bab ini berisikan pandangan pemuka agama dan jemaat
Gergjla HKBP serta konstruksi sosia yang terjadi terhadap kepemimpinan
perempuan. Bab ini merupakan inti dari pengumpulan data-data yang telah
didapat dari bab satu, dua, dan tiga sehingga bab ini merupakan bab penting
untuk menganalisis data tersebut secara mendalam berdasarkan judul yang
telah dibuat.

Kelima, bab ini merupakan bab terakhir yang membahas tentang
kesimpulan, saran, dan kata penutup berdasarkan hasil pembahasan yang
dilakukan selama proses awal hingga akhir penyusunan skripsi. Pemaparan
pada bab terakhir ini merupakan kesimpulan menjawab rumusan masaah
yang ada. Selain itu saran-saran bagi gergja maupun pembaca untuk
membantu penelitian selanjutnya yang akan meneliti hal berkaitan dengan

GergaHKBP.



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan data yang telah didapatkan dan diuraikan penulis dapat
menarik kesimpulan sekaligus menjawab rumusan masalah sebagal berikut:

1. Konsep kepemimpinan perspektif Gergja Huria Kristen Batak Protestan
(HKBP) Kotabaru Yogyakarta adalah sebaga berikut: kepemimpinan
Gergia HKBP di pegang oleh pemimpin Pusat yang bernama Ephorus
yang terletak di Tarutung Sumatera Utara. Kepemimpinan Pusat Gergja
HKBP méliputi lima pengurus, yakni, Ephorus, sekretaris jendral, kepala
departemen diakonia, kepala departemen koinonia dan kepaa
departemen marturia. Kepemimpinan ephorus dari dulu hingga saat ini
dipegang oleh pendeta laki-laki yang merupakan orang Batak. Dari lima
pemimpin pusat tersebut sudah ada dua yang diduduki oleh perempuan,
yaitu departemen diakonia dan departemen marturia. Sedangkan dalam
ranah Gergga HKBP Kotabaru ada kepengurusan sendiri yang mencakup
pendeta, biblevrouw, Evangelis, Sintua, Diakones, dan Guru Huria
Semua bagian dari pelayan gerga harus memenuhi syarat-syarat untuk
menjadi pelayan gerga. Baik pemimpin tertinggi pusat juga memiliki
syarat-syarat yang sudah ditentukan untuk menjadi pemimpin gergja. Hal
yang terpenting adaah menyelesalkan pendidikan Sekolah Tinggi
Teologi (STT) HKBP. Cadon pelayan gergja harus menyelesaikan

pendidikan sesuai bidang yang mereka inginkan dan kemudian
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melakukan tugas melayani sebelum ditahbiskan menjadi salah satu
pelayan yang ada di Gerga HKBP, kemudian akan dilaksanakan
pentahbisan yang diputuskan oleh persetujuan Ephorus.

Menurut perspektif jemaat Gergja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP)
Yogyakarta, kepemimpinan lebih berhak dipegang oleh laki-laki.
Perempuan dianggap lemah dan hanya pantas untuk memegang peran
domestik sgja dari pada memegang otoritas sebagai pemimpin. Hal ini
disebabkan karena budaya patriarki yang diikuti oleh masyarakat Batak.
Selain itu gergja-gergja sudah terbiasa dengan tradisi bahwa laki-laki
sebaga pemimpin dan juga tidak mengenal tradis lain. Pengaruh
kebudayaan atas gereja sangat kuat, peranan perempuan dan laki-laki
berakar dalam kebudayaan serta adat dan akar ini sangat dalam dan telah
berkarat seiring dengan umur mereka. Masyarakat Batak mengamini
tentang peraturan yang ada karena budaya. Namun seiring berjalannya
waktu, Gerga HKBP mulai terbuka dan menerima keberadaan
perempuan dan memberikan hak yang sama dengan laki-laki meskipun
masih dibatasi. Perempuan harus berusaha lebih keras untuk
menunjukkan kemampuan mereka bahwa perempuan juga mempunyai
kemampuan yang sama seperti laki-laki. Gergja HKBP Kotabaru sudah
banyak perempuan yang berpartisispasi dalam pelayanan geregja, terutama
menjadi Sintua. Selain itu Per Me 2018 sudah ada pendeta perempuan

yang akan bertugas melayani di Gergja HKBP Kotabaru Y ogyakarta.
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B. Saran

Kesimpulan akhir yang penulis capai bukanlah sebuah kebenaran yang

bersifat mutlak, akan tetapi membutuhkan banyak lagi pertimbangan baik

dalam hal akademis maupun praktis. Sehubungan dengan penelitian ini,

penulis ingin memberikan saran sebagai berikut:

1

Seorang pemimpin gergja HKBP harus memiliki keadilan gender
sehingga dapat memberikan kesempatan kepada pendeta perempuan
untuk menjadi pemimpin. Gaya kepemimpinan gereja adalah melayani,
naluri untuk melayani dimiliki oleh semua pelayan, bak itu laki-laki
maupun perempuan. Oleh karena itu kesempatan untuk memimpin
hendaknya juga diberikan kepada pendeta perempuan tanpa
membatasinya.

Penelitian yang penulis lakukan di Gergga HKBP Kotabaru Y ogyakarta
merupakan sebuah potret kecil yang coba penulis kemukakan, alangkah
baiknya jikalau penelitian lebih lanjut dapat dengan lebih luas cakupan,
baik materi maupun subyek yang diikutsertakan dalam Agama Kristen.
Peneliti selanjutnya diharapkan lebih fokus dalam melakukan penelitian
agar mendapatkan hasil |ebih detail dan mendalam.

Bagi perkembangan ilmu, penelitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi terhadap bangunan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang

ilmu studi agama-agama dan ilmu-ilmu lain yang bersangkutan.
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INSTRUMEN WAWANCARA

Digjukan kepada kesekretariatan Gerggja HKBP Kotabaru Yogyakarta

o W DN B

o

Siapa nama Bapak/ Ibu?

Apa Jabatan Bapak di Gergga HKBP Y ogyakarta?

Bagaimana sejarah perkembangan Gereja HKBP sampai ke Y ogyakarta?
Bagaimana segjarah berdiri HKBP Y ogyakarta?

Bagaimana kondiss Gergga HKBP Y ogyakarta? Adakah perbedaan dulu
hingga sekarang?

Bagaimana kepengurusan dalam gerega HK BP?

7. Bagaimana konsep pelayan yang ada di Gergja HKBP? Apa sgja bagian-

bagiannya?

8. Apasgasyarat untuk menjadi pelayan di Gereja HKBP?

9. Bagaimanakonsep kepemimpinan di Gereja HKBP?

10.
11.
12.

13.
14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Siapa yang merupakan pemimpin tertinggi di GerejaHKBP?

Bagaimana dengan kepemimpinan di Gereja HKBP Y ogyakarta?
Bagaimana kriteria yang harus dimiliki atau dianjurkan oleh pemimpin
gergja?

Bagaimana karakteristik kepemimpinan dalam geregja HKBP?

Bagaimana potensi yang dimiliki oleh gergja HKBP dalam pengelolaan
jemaat serta kepemimpinan gereja dalam menaungi jemaat gereja HKBP?
Apa yang menjadi landasan dasar gereja HKBP dalam berteologi secara
kepemimpinan gereja?

Bagaimanakah peranan kepala gereja apabila perempuan yang menduduki
posisi tersebut?

Akankah mempengaruhi tata sosial dalam komunitas gereja HKBP?
Apasgja kewajiban dan larangan pada pemimpin gereja HKBP?

Adakah kesesuaian dengan karakteristik yang dimiliki oleh kharismatik
perempuan dalam memimpin?

Bagai mana pandangan geregja terhadap status wanita dan perananya?



21. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap kedudukan perempuan dalam

gerggaHKBP?

22. Bagaimana pandangan gereja HKBP terhadap kemampuan perempuan

dalam memimpin?

23. Bagaimana tanggapan dan tindakan gergja terhadap kesenjangan sosial

terhadap kepemimpinan perempuan?

24. Bagaimana pandangan gereja HKBP antara kepemimpinan laki-laki dan

perempuan secara konsep kebijakan gergja, kelembagaan, mapun secara

teologis?

25. Konsep patriarki dalam gergja HKBP adakah keterpengaruhannya dengan

landasan sgjarah atas gerga lokal atau berkaitan erat dengan pola

kepemimpinan dalam kesukuan?

Diajukan kepada Pendeta dan Sintua Geregja HKBP Kotabaru Y ogyakarta

© © N o 0 bk~ W DB

11.
12.

Siapa nama Bapak/ ibu?

Apajabatan Bapak/ Ibu di GergjaHKBP Y ogyakarta?

Bagai mana konsep kepengurusan di Gereja HKBP Y ogyakarta?
Apasgjasyarat untuk menjadi pelayan di Gergga HKBP Y ogyakarta?
Bagaimana konsep kepemimpinan dalam Gereja HKBP Y ogyakarta?
Adakah aturan kepemimpinan dalam Geregja HKBP di dalam Alkitab?
Bagaimana menurut Bapak/ Ibu jika perempuan menjadi pemimpin?
Bagaimanakondisi kepemimpinan dalam gereja pada saat ini?

Dari dahulu hingga saat ini lebih banyak mana kepemimpinan diduduki
oleh laki-laki atau perempuan?

. Dalam kepengurusan gereja HKBP apakah diperbolehkan pendeta
perempuan?
Mengapa Gereja HKBP Y ogyakarta tidak memiliki pendeta perempuan?

Bagaimana menurut bapak/ibu jika kepemimpinan gereja diduduki oleh

seorang perempuan?



Diajukan kepada jemaat Gereja HKBP Kotabaru Yogyakarta

A WD PF

Siapa nama Bapak/ ibu?

Bagai mana kesan bapak/ ibu sebagai jemaat Gergga HKBP Y ogyakarta?
Berapa lama bapak/ ibu menjadi jemaat?

Lebih banyak mana jemaat laki-laki dan perempuan yang menghadiri
ibadah minggu di Gereja HKBP Y ogyakarta?

Apakah bapak/ ibu tahu bagainmana peran perempuan dalam gerga
HKBP Y ogyakarta?

6. Bagamanatanggapan bapak/ ibu tentang kepengurusan gereja?

Bagaimana menurut bapak/ ibu tentang pelayanan di gereja saat ini?

8. Bagamana kepemimpinan dalam Gergja HKBP Yogyakarta menurut

10.
11.
12.

bapak/ ibu?

Bagaimana pendapat bapak/ |bu tentang perempuan sebagai pemimpin?
Apakah bapak/ ibu setuju jika perempuan menjadi pemimpin?
Bagaimana jika pemimpin Geregja HK BP dipimpin oleh perempuan?

Lebih bak mana pemimpin laki-laki atau perempuan dalam

kepemimpinan?



DATA INFORMAN

No. Nama Jabatan No. Telp/ Hp
1. | Bpk. Tongin Siregar Tata Usaha 0813-2858-5067
2. | Pdt. Desquart Simanjuntak Pendeta Fungsional 0852- 8181-2054
3. | Bapak Maridup Hutauruk Jemaat -

4. | Pdt. Wilda Simanjuntak Pendeta undangan 0813-9716-6642
5. | Pdt. Zaitun Sihite Pendeta Resort 0812-648-3174
6. | St. Purnama Hutagalung Sintua ;
7. | Ny. Siallagan br. ssimaremare Jemaat -
8. | St. Ny. Hutagalung Tobing Sintua -
9. | St. Krisman Samosir K etua Perbendaharaan 0812-2757-3949

10. | St Siallagan Sintua -

11. | St. Ny. R Sihombing Hutabarat | Sintua -

12 | Bpk Joko Penjaga Gereja -

13 | Ibu Joko Penjaga Gergja -

14. | Pasaribu Jemaat -

15. | Alex Pasaribu Mahasiswa -

16. | Bp Sinaga Jemaat -

17. | Novi Purnama L ubis Mahasiswa -

18. | Rasti br. Sagala Mahasiswa 0823-2491-8332
19. | Ny. Hutabar at Jemaat -




20. | Pophy Paulina Limbong Mahasiswi -
21. | Chyntia Lubis Mahasiswi -
22. | Bpk. Situmorang Jemaat -
23. | St. Masinton Mar paung Sekretaris Gerga 0821-4076-4545
24. | Bpk. Sipholon Jemaat -
25. | Puji Astuti Jemaat -
26. | Ginting Mahasiswa -
27. | Bpk. Agus Manik Jemat -
28. | Pdt. MonrisR. Sibarani Pendeta Fungsional 0821-6436-9492




DOKUMENTAS
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SISTEM TEKNOLOGI INFORMASI
HKBP YOGYAKARTA
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Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
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Memperhatikan surat :

Dari : Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga
Nomor : B-107/Un.02/DU./PG.00/08/2017
Tanggal : 14 Agustus 2017
" Perihal | : Permohonan Izin Riset

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
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Nama ! YULI NUR RAFIKA
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Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud:;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-

. lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4.  Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan makium.
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1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga;
3. Yang bersangkutan.



PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
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: 6302/34
Membaca Surat . Dari Rekomendasi dari Kepala Badan Kesbangpol DIY :
. Nomor : 074/7420/Kesbangpol/2017 Tanggal : 21 Agustus 2017
Mengingat - 1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2 Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 5§ Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta, :

4  Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 77 Tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi,Kedudukan, Tugas Fungsi dan Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada : Nama "+ YULI NUR RAFIKA
: No. Mhs/ NIM : 13520037
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN SUKA YkP
Alamat - JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Penanggungjawab : Khairullah Zikri S.Ag, MA.St. Rel

Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : KEPEMIMPINAN
PEREMPUAN DALAM PERSPEKTIF GEREJA HKBP KOTABARU
e YOGYAKARTA
Lokasi/Responden . Kota Yogyakarta
Waktu . 22 Agustus 2017 s/d 22 November 2017
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan - 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

seperlunya
Tanda Tangan Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pemegang Izin Pada Tanggal..._: 278~ 2017
An. Kepéia.Dihaé Pehanaman Modal dan Perizinan
/fﬁt‘_ o ‘-“taris
> !;.: '-' MAn -
YULI NUR RAFIl '
i . 5 1_963 048
Tembusan Kepada : S AKRS =

Yih 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Kepala Badan Kesbangpol DIY
3.Pimpinan Gereja HKBP Kotabaru Yogyakarta
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